BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengetahuan saat ini adalah menempatkan dominasi, dalam artian bahwa
pengetahuan dominan selalu mengambil tempat dalam pengetahuan yang lain.
Jika dilacak dalam pengetahuan saat ini misalnya pengetahuan universal akan
dianggap ilmiah dari pada pengetahuan partikular, substansi teks dianggap lebih
baik dari pada yang empiris dan sebagainya. Pemahaman tentang pengetahuan
seperti ini terinspirasi oleh pengetahuan dualisme. Menurut paham ini
pengetahuan dipahami sebagai pandangan filosofis yang menegaskan eksistensi
dari dua bidang (dunia) yang terpisah, tidak dapat direduksi dan unik. Contoh:
adikodrati dan kodrati, Allah dan alam semesta, roh dan materi, jiwa dan badan,
dunia yang kelihatan dan dunia yang tidak kelihatan, dunia inderawi dan dunia
intelektual, realitas actual dan realitas kemungkinan, dunia noumenal dan dunia
fenomenal, kekuatan kebaikan dan kekuatan kejahatan, dan lain sebagainya.
Dalam pandangan para penganut paham dualisme, alam semesta dapat dijelaskan

dengan kedua bidang (dunia) itu.*

Secara historis, bentuk dari paham dualisme ini telah ada sejak zaman
Plato (427-347 SM), namun istilah dualisme sendiri baru secara umum digunakan
sejak Thomas Hyde memperkenalkan istilah ini pada sekitar tahun 1700 untuk

menunjuk kepada konflik antara baik dan jahat, yakni antara Omzard dan

! Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Pustaka Gramedia Utama, 2002), 174.



Ahriman, dalam Zoroastrianisme, doktrin masyarakat Iran kuno yang secara
penuh terbentuk pada abad ke-7 SM.2

Doktrin dualisme ini secara khusus meresap ke dalam pemikiran
masyarakat Yunani melalui orang-orang Persia, dan ajaran tersebut terutama
dikenal lebih sebagai hal yang bersifat teologis daripada hal yang dapat dipahami
secara filosofis. Pertentangan antara Omzard (Penguasa Kebajikan atau disebut
juga sebagai Ahura Mazda) dan Ahriman (Penguasa Kejahatan) ini dipercaya
mengejawantah dan mendasari kejadian-kejadian di alam semesta yang
merupakan medan pertempuran dari kedua roh besar itu.’

Adalah Christian Wolff (1679-1754), seorang filosof monis, yang
kemudian menerapkan istilah tersebut secara resmi untuk menunjukkan oposisi
metafisis antara pikiran dan materi. Istilah dualisme semenjak itu menjadi
terminologi filsafat dan diterapkan pada banyak oposisi dalam agama, metafisika
dan epistemologi.* Pada umumnya, dualisme diterapkan dalam konteks gagasan-
gagasan yang menyangkut pengamatan terdalam mengenai keberadaan atau
hubungan antara jiwa dan raga.

Gagasan filosofis tentang dualitas jiwa dan raga berasal setidaknya sejak
zaman Plato. Gagasan ini berhubungan dengan spekulasi tantang eksistensi jiwa
yang terkait dengan kecerdasan dan kebijaksanaan. Plato berpendapat bahwa
kecerdasan seseorang (bagian dari pikiran atau jiwa) tidak bisa diidentifikasi atau

dijelaskan dengan fisik. Artinya, pikiran dan tubuh adalah dua entitas yang
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berbeda namun saling berhubungan dan keduanya sama-sama eksis, satu sama
lain tidak bersifat saling meniadakan.

Contoh klasik dari cara pandang mengenai realitas secara dualistik ini
dapat kita temukan dengan gamblang dalam gagasan Plato mengenai dua dunia.
Satu dunia, menurutnya, mencakup benda-benda jasmani yang disajikan kepada
panca indera. Pada taraf ini harus diakui bahwa semuanya tetap berada dalam
perubahan.” Air yang semula hangat akan menjadi dingin, bunga yang mekar akan
menjadi layu, siang berganti malam, muda menjadi tua, yang hidup akan berakhir
dan mati, dan seterusnya. Dunia inderawi ditandai oleh pluralitas.

Di sisi yang lain dari dunia jasmani tadi terdapat suatu dunia lain yang
disebut sebagai dunia absolut, yang terdiri dari gugusan ide-ide yang sempurna.
Dalam dunia ideal ini perubahan tidak terjadi, semuanya tetap dan abadi. Perlu
ditekankan di sini bahwa ide-ide dalam pemahaman Plato memiliki maksud yang
lain daripada arti yang dimaksudkan orang modern dengan kata ide.

Jejak dualisme Platonik dengan nuansa yang lebih filosofis dalam ranah
pemikiran Islam dapat terlihat dari berbagai gagasan para filosof muslim. Salah
satu contoh yang paling tegas menyatakan hal ini adalah pemikiran salah seorang
filosof penerus terkemuka dari al-Kindi, yakni Abu Bakr al-Razi (w. 925/935).
Dengan pemikiran filsafatnya, al-Razi dianggap sebagai seorang Platonis Islam
terbesar. Unsur dualisme dari filsafat Plato dapat terlihat dalam pemikirannya

yang menandaskan materi dan jiwa sebagai prinsip kekal yang pada dasarnya

®. K.Bertens, Sejarah Filsafat Yunani (Yogyakarta: Kanisius, 1999), 128. Lihat juga,.....Therese-
Anna Druart (ed.), Arabic Philosophy and The West, (Washington: Center for Contemporer Arab
Studies, Georges Town University, 1988), 1. Dalam tulisannya tersebut Majid Fakhry menyebut
filsafat sebagai “produk unik genius-genius Yunani”, istilah yang menurut hemat penulis cocok
pula untuk dikenakan terhadap filsafat Islam sebagai “produk unik genius-genius Islam”.



terpisah satu sama lain. la berpendapat bahwa persatuan antara jiwa dan materi
terjadi karena adanya dorongan cinta (‘isyq). Tubuh dianggapnya tidak musnah
bahkan setelah terjadinya kematian (terpisahnya kembali jiwa dari unsur materi),
melainkan ia kembali lebur ke dalam hakikat materi seperti semula. Dalam
pemikirn Plato, seorang pribadi merupakan bagian dari dunia fisik yang menerima
impresi-impresi indrawi. Tetapi pada waktu yang sama ia mempunyai budi rohani
(akal) yang mampu mengetahui kebenaran-kebenaran abadi yang mengatasi
dunia. Sementara jiwa digambarkan oleh Plato sebagai pengendara kereta yang
membimbing yang dibimbing oleh dua kuda yaitu akal dan badan.® Menurut Plato
jiwa terperangkap antara dua kekuatan yang berlawanan ini, jiwa mencoba
mengarahkan, tetapi terperangkap oleh badan. Maka menurut Plato, manusia tidak
mempunyai kebebasan nyata bila hidup mereka dipusatkan pada tuntutan-tuntutan
fisik.” Tidak hanya itu, al-Razi bahkan meyakini terjadinya reinkarnasi setelah
terjadinya kematian. Gagasan ini merupakan konsekuensi logis yang lahir dari
pemikiran tentang keabadian materi.

Pemikiran dualisme ini juga terdapat dalam al-Mungiz min al-Dhalal
karangan al-Ghazali, ia berpendapat bahwa pengetahuan yang paling benar adalah
pengetahuan ma’rifat yang disinari oleh Allah langsung kepada seseorang.
Pengetahuan mistiklah yang membuat dia yakin dan merasa tenang setelah dia

dilanda keraguan yang hebat.” Menurutnya ilmu hati merupakan konsekuensi

® Linda Smith & William Raeper, Ide-lde Filsafat dan Agama, Dulu dan Sekarang (Jakarta:
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logis bagi ilmu-ilmu manusia, karena ada dua alam, yakni alam lahir dan alam
bathin. Jika ilmu-ilmu (pengetahuan) menguasai ilmu lahir dengan analisa dan
keterangan, maka harus ada ilmu khusus untuk menjelaskan ilmu bathin.
Pengetahuan-pengetahuan itu sendiri ada dua, yaitu inderawi dan sufi (lahir dan
bathin). Sarana untuk mengenal pengetahuan-pengetahuan lahir adalah panca
indera, sedang metode untuk mencapai pengetahuan-pengetahuan bathin harus
kembali kepada mereka (kaum sufi) yang mengatakan bahwa kesederhanaan,
zuhud, dan amal-amal praktis seluruhnya adalah jalan untuk mempersepsi
berbagai realitas yang tersembunyi dan ilham yang melampaui penglihatan dan
pendengaran. Maka ma’rifat adalah tujuan yang luhur bagi tasawuf. R

Setelah al-Razi ini nuansa filosofis dari pengaruh Yunani dengan dua guru
terbesarnya yakni Plato dan Aristoteles semakin menampakkan diri. Gagasan-
gagasan ontologis dan kosmologis dalam pemikiran al-Farabi (w. 950),
merupakan penekanan lebih lanjut terhadap aspek-aspek metafisis dan kosmologis
neoplatonisme.** Begitu pula yang terdapat dalam pemikiran Ibn Sina (980-1037);
pendapatnya yang menyatakan adanya ide-ide abstrak yang dengannya manusia
dimungkinkan untuk mendapatkan pengetahuan, menyiratkan secara jelas
pengaruh dualisme Plato mengenai dunia Ide dan dunia fisik. Senada dengan Plato
yang menyatakan bahwa manusia tidak mendapatkan pengetahuan apapun
melainkan dengan cara mengingatnya dari yang telah ada dalam dunia Ide, lbn

Stna menandaskan bahwa ketika seseorang mengetahui, maka sesungguhnya ide-

10 Al-Ghazali, Al-Mungiz min al-Dhalal. Terj. Abdullah bin Nuh, (Jakarta: Tinta Mas, 1960),
205.
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ide abstrak telah mewujud ke dalam pikirannya. Wahana apapun yang dimiliki
manusia untuk memperoleh ide-ide tersebut berasal dari ide-ide itu sendiri, bukan
dari pikiran manusia mengenai alam.*?

Namun di sini perlu ditekankan bahwa betapa pun nuansa spekulatif khas
filsafat terasa kental dalam tradisi pemikiran yang kemudian disebut sebagai
filsafat Islam itu, persoalan intinya tetap tidak beranjak sepenuhnya dari
problematika teologis yang mengemuka. Artinya, di sinilah letak keunikan filsafat
Islam, bahwa filsafat dipadukan sedemikian rupa dengan otoritas wahyu (agama)
sehingga mau tidak mau unsur teologis dari masing-masing pemikiran dalam
ranah ini tidak dapat diabaikan. Menurut Ibrahim Madkour, pendapat-pendapat
para filsuf Islam memang ada kemiripannya dengan pendapat-pendapat lain dalam
sejarah klasik, tetapi pada hakikatnya problematika yang dihadapinya secara
primer berbeda dengan yang dihadapi para filsuf terdahulu. Problematika yang
dihadapi oleh para filsuf Islam sejatinya tersulut oleh berbagai aliran kalamiah di
sekitar masalah itu. Maka dalam rangka itulah, dengan kemampuan yang ada, para
filsuf 1slam berusaha untuk memadukan akal dengan agama. ™

Pemahaman dualistik ini kemudian juga mempengaruhi pemikiran kaum
sufi. Sebagaimana diketahui, sufisme dalam dunia Islam pada mulanya lahir dari
tren zuhud yang merupakan gaya hidup khas di saat kebanyakan umat Islam
menikmati kemewahan dan euforia dari terciptanya imperium yang luas, serta

sebagai aksi penentangan terhadap gaya hidup hedonistik yang ditunjukkan oleh

12 Oliver Leaman, Pengantar Filsafat Islam: Sebuah Pendekatan Tematis, terj. Musa Kazhim dan
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13 Lihat: Ibrahim Madkour, Aliran dan Teori Filsafat Islam, terj. Yudian Wahyudi Asmin
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para penguasa dinasti Umayyah dan Abbasiyah yang tidak sesuai dengan
pedoman agama.'* Para zahid pada saat itu gencar melakukan boikot terhadap
realitas yang melenceng dari tuntunan agama dengan cara meninggalkan
keramaian dan kehidupan duniawi lainnya.™® Dengan cara demikian mereka
mengidealkan suatu tata kehidupan yang rohaniah, yang menjadikan spiritualitas
sebagai barometer utama bagi segala sesuatu. Hal-hal yang bernuansa fisikal dan
material dianggap sebagai penghalang untuk memasuki dunia ideal, dan oleh
karena itu sebaiknya dijauhi dan ditinggalkan.

Sikap penolakan terhadap hal-hal duniawi ini menjadi ciri khas dari
kehidupan para sufi di masa-masa awal, sekitar paruh kedua dari abad pertama
Hijriah. Tokoh-tokoh yang terkenal dalam generasi pertama dari para sufi itu
antara lain adalah Hasan al-Basri (w. 110 H) dan Rabi’ah al-‘Adawiyyah (w. 185
H). Mereka terkenal sebagai orang-orang yang memilih hidup miskin namun
bahagia di jalan Allah.

Sampai pada titik ini Kita dapat melihat cara pandang yang berlaku dalam
tradisi tasawuf merupakan cara pandang yang dualistis terhadap realitas. Di satu
sisi kaum sufi melihat suatu dunia ideal yang harus dituju, yakni titik kebahagiaan
sejati, sementara di sisi lain mereka melihat dunia beserta segala unsur fisikal dan
materialnya sebagai dinding penghalang akan pencapaian kebahagiaan sejati itu.
Cara dualitas mereka pandang menghasilkan sikap yang negatif terhadap salah
satunya, yakni terhadap kehidupan duniawi walaupun dalam kenyataannya hal itu

tidak dapat dihindari.

4 Muhsin Labib, Mengurai Tasawwuf Irfan dan Kebatinan (Jakarta: Lentera, 2004), 40.
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Dikotomisasi secara ekstrem terhadap dunia dan akhirat akhirnya
melahirkan beragam penentangan, sebab dengan jalan demikian banyak orang
yang menganggap ketidakpedulian terhadap dunia sebagai suatu tindakan yang
absah atas nama kepentingan akhirat. Peran syari’at, dengan begitu, akan dapat
terabaikan dari kehidupan beragama. Inilah yang dikhawatirkan oleh banyak
kalangan, utamanya para fugaha’ (ahli hukum).

Pada abad ke-2 Hijriah mulai terbentuk ilmu tasawuf, dan baru menjelang
akhir abad ke-2 Hijriah sebagian zahid mulai mengemukakan pandangan-
pandangan zuhudnya secara filosofis.*® Setelah abad ke-2 muncul beberapa tokoh
tasawuf falsafi seperti, Abu Yazid al-Bistami (w. 261 H) dan Mansur al-Hallaj (w.
306 H). Mereka termasuk di antara tokoh sufi yang paling fenomenal karena
gagasan dan sikap-sikapnya yang cukup kontroversial dan tidak memedulikan
pendapat para ulama’. Pada fase ini pengaruh-pengaruh dari pandangan filsafat
Klasik mulai bersentuhan dengan dunia pemikiran para sufi.

Sementara dalam sufisme kontemporer, cara berfikir dualisme ini juga
dianut oleh KH. Asrori Ishagi, seorang mursyid Tharekat Qbhadiriya wa
Nagsabandiyah (TNQ) di Kedinding Lor, Surabaya. la menulis kitab al-
Muntakhabat yang dapat diklasifikasikan ke dalam genre tasawuf falsafi. Dalam
Kitab tersebut, ia mengawali pembahasan tentang al-Nur al-Muhammadi (cahaya
Muhammad) yang mengulas tentang hakikat kedirian Nabi Muhammad sekaligus
menegaskan bahwa kenabian merupakan puncak dari kesempurnaan manusia."’

Al-Nur al-Muhammadi merupakan sesuatu yang pertama kali diciptakan oleh

16 Muhsin Labib, Mengurai Tasawwuf Irfan dan Kebatinan, 41.
7 Abdul Kadir Riyadi, Antropologi Tasawuf: Wacana Spiritualitas Manusia dan Pengetahuan
(Jakarta: LP3ES, 2014), 280.



Tuhan, yang di dalamnya diciptakan semua kebaikan'® dan al-Nur al-Muhammadi
tersebut adalah Nabi Muhammad.*®

Selanjutnya, KH. Asrori Ishagi menafsirkan kata nur dalam surat al-
Maidah: 15 sebagai Nabi Muhammad, sementara al-Nur al-Muhammadi
merupakan suatu yang nampak dan menjadi sumber semua yang lahir sedangkan
sirru al-Ahmadi adalah memancarkan semua yang batin. Keduanya laksana jasad
yang tidak dapat dipisahkan, sehingga sesuatu yang lahir akan berjalan bersama
al-Nur al-Muhammadi, sementara yang batin berjalan bersama sirru al-Ahmadi.?°

Dalam kaitannya dengan dualisme dalam kesatuan ini KH. Asrori Ishaqi
juga mendefinisikan sosok Nabi Muhammad terdiri atas ruh dan jasad. la
mengatakan bahwa ruh Nabi Muhammad adalah akal.?* Maka dapat dikatakan
bahwa akal merupakan media kerasulan Muhammad yang menerima wahyu dan
keimanan, sementara jasad adalah wujud (secara lahir) yang disifati dengan
kenabian. Bahkan ia menegaskan bahwa untuk mencapai ma’rifat itu dilakukan
dengan sarana akal (al-ma rifatu bi al- ‘agl).?

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, secara umum konsep dualisme dalam
filsafat sudah dimulai sejak zaman Plato yang kemudian mempengaruhi filsafat

Islam dan cara berfikir dalam tasawuf. Hal ini juga dapat ditemukan dalam

18 Achmad Asrori Ishagi, al-Muntakhabat fi Rabitha al-Qolbiyah wa Shilathi al-Ruhaniyah. Terj.
Muhammad Musyafa’ bin Mudzakir bin Sa’id, dkk. (Surabaya: al-Wafa, 2009), 29.

9. Ibid, 28.

20 Ibid, 27.

2t Achmad Asrori Ishagi, al-Muntakhabat, 44.

% Ibid, 44.
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pemikiran KH. Asrori Ishaqi. Maka tindak lanjut penelitian ini dapat

diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Ma’rifat menurut KH. Asrori Ishaqi

2. Dualisme dalam kesatuan KH. Asrori Ishaqi

Maka untuk menghindari melebarnya pembahasan dalam penelitian ini,

penulis akan membatasi masalah sebagai berikut :

1. Menjelaskan tentang bangunan epitemologi dan dualisme dalam kesatuan KH.
Asrori Ishaqgi
2. Mengungkapkan dualisme dalam kesatuan untuk mencapai ma’rifat menurut

KH. Asrori Ishaqi.

Jadi, dalam penelitian ini hanya akan difokuskan kepada pemikiran
dualisme dalam kesatuan untuk mencapai ma’rifat perspektif KH. Asrori Ishaqi,
yang akan menguraikan mulai dari bangunan epistemologinya, prinsip-prinsip
ma’rifat dan urgensitas pemikirannya. Sehingga, diketahui apa dan bagaimana

ma’rifat menurut KH. Asrori Ishaqi.

C. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan identifikasi dan batasan masalah tersebut, dan

supaya penulisan tesis ini terarah, maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep dualisme dalam kesatuan menurut KH. Asrori Ishagi?

2. Bagaimana metode mencapai ma’rifat menurut KH. Asrori Ishaqi?
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D. Tujuan Penelitian

Dalam suatu penelitian tentu mempunyai maksud dan tujuan yang

mendasarinya, adapun tujuan penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1.

2.

Untuk menjelaskan konsep dualisme dalam kesatuan menurut KH. Asrori
Ishaqi.

Untuk mengetahui ma’rifat menurut KH. Asrori Ishaqi.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian dualisme dalam kesatuan untuk mencapai ma’rifat

perspektif KH. Asrori Ishagi ini belum banyak diketahui oleh masyarakat dan
umat Islam khususnya. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat

memberi manfaat, baik secara praktis maupun teoritis:

1. Teoritis

a. Untuk menambah pengetahuan dan khazanah keilmuan dalam bidang

filsafat Islam terutama tentang masalah tasawuf, terkhusus pada
metode untuk mencapai ma’rifat yang sampai sekarang masih menjadi
spekulasi dalam filsafat Islam.

Sebagai sumbangsih pemikiran terhadap research ( penelitian ) tentang
tasawuf dalam filsafat Islam.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi,
sumbangsih tambahan perpustakaan, dan menjadi salah satu referensi

bagi penelitian berikutnya khususnya dalam studi filsafat Islam.
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2. Praktis

a. Memberikan pemahaman kepada masyarakat, khusunya para
akademisi tentang pemikiran metode untuk mencapai ma’rifat.

b. Sebagai landasan berfikir tentang dualisme dalam kesatuan dan
sebagai pembanding dari filsuf-filsuf Islam lainnya, supaya tidak
terjebak dualitas yang memandang negative terhadap salah satunya.

F. Kerangka Teoritik
Dalam sebuah penelitian kerangka teori sangat dibutuhkan, antara lain
untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak
diteliti. Selain itu kerangka teori juga dipakai untuk memperlihatkan ukuran-
ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.?
Maka, untuk menjelaskan tentang pengertian dualisme dalam kesatuan dan
Bagaimana metode mencapai ma’rifat menurut KH. Asrori Ishaqi, diperlukan
adanya suatu pendekatan terhadap makna yang dapat menunjukkan pada
maksud dan tujuan yang sebenarnya.
1. Ma’rifat
Secara etimologis ma’rifat berasal dari kata arafa, ya rifu, irfan,
ma’rifah yang artinya pengetahuan atau pengalaman. Dapat pula berarti
pengetahuan tentang rahasia hakikat agama, yaitu ilmu yang lebih tinggi
dari pada ilmu yang biasa didapati oleh orang-orang pada umumnya.?

Dalam arti sufistik, ma’rifat diartikan sebagai pengetahuan mengenai

Tuhan melalui hati sanubari. Pengetahuan ini demikian lengkap dan jelas

ZAbdul Mustagim, Epistimologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta, LKIS, 2012), 20.
2% Jamil Saliba, Mu jam al-Falsafi, Jilid 11 (Beirut: Dar al-Kitab, 1979), 72.
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sehingga jiwanya merasa satu dengan jiwanya yang diketahui itu, yaitu
Tuhan.?® Al-Qushairy menyatakan bahwa ma’rifat adalah magam pertama
yang harus ditempuh seorang hamba dalam melakukan ibadah kepada
Allah. Pernyataan ini didasarkan pada surat al-Dzariyat: 56, yang
mengartikan kata “illa liya budun” dengan “illa liya rifun” (kecuali untuk
berma rifat) yaitu, mengetahui, sadar dan yakin akan keberadaan Allah.”®
2. Dualisme Dalam Kesatuan

Suatu sistem filsafat yang mencoba untuk menjelaskan fenomena
dengan dua prinsip yang berbeda.?’ Paham ini mengajarkan bahwa
substansi individual terdiri dari dua tipe fundamental yang berbeda dan
tidak dapat direduksi kepada yang lainnya. Kedua tipe tersebut ialah
material dan mental. Dengan demikian, mengakui bahwa realitas terdiri
dari materi (yang ada secara fisis) dan mental (yang adanya tidak terlihat
secara fisis).”® Sementara dalam KBBI kesatuan adalah perihal yang satu

atau sifat tunggal.?

Atau dapat diartikan bersatunya dua hal atau lebih
menjadi satu kebulatan yang utuh dan serasi. Dengan demikian dualisme
dalam kesatuan berarti paham yang mengakui adanya dua substansi

berbeda yang kemudian menjadi kebulatan utuh dan serasi. Dan dalam

penelitian tesis ini, dualisme dalam kesatuan yang dimaksud adalah

2 Al-Kalabazi, al-Ta arruf li Madzhab ahl al-Tasawuf (Mesir: Dar al-Qahirah, t.t.), 158-159.

%8 Abu al-Qasim Abd al-Karim Hawazin al-Qusyairi al-Naisaburi, Risalah Qusyairiyah fi llmi al-
Tasawuf. Terj. Umar Faruq (jakarta: Pustaka Amani, 2007), 40

27 Pringgodigdo, Ensiklopedi Umum (Jakarta: Kanisius, 2008), 289.

8 Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat (Jakarta: Kanisius, 1996), 46.

2 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) versi digital.
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pemahaman dualisme dalam kesatuan untuk mencapai ma’rifat menurut

KH. Asrori Ishagi.

G. Penelitian terdahulu

Jika mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian
maupun pembahasan yang mengkaji tentang teori dualisme dalam kesatuan
masih sangat minim, hanya terdapat beberapa penelitian saja, namun yang
fokus terhadap dualisme dalam kesatuan KH. Asrori Ishagi dalam mencapai
ma’rifat belum ada yang meneliti dan belum pernah ditemukan, sehingga
menurut hemat penulis penelitian ini merupakan hal yang baru dan layak
untuk diteliti. Di antara penelitian terdahulu yang mempunyai relevansinya
dengan penelitian ini adalah:

1. Pemikiran KH. Achmad Asrori Ishagi (Studi Atas Pola Pengembangan
Tharekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah Usmaniyah Surabaya) yang
ditulis oleh R. Achmad Masduki Rifat sebagai tesis dalam menempuh
Pascasarjana S2 di IAIN Walisongo Semarang pada 2011. Penelitian ini
fokus kepada pemikiran tasawuf KH. Asrori Ishagi secara umum dan pola
pengembangan tharekat yang ia asuh. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemikiran tasawuf K.H. Achmad Asrori al-Ishaqy tidak terlalu jauh
berbeda dengan para pendahulunya dalam rangkaian struktural Tarekat
Qadiriyah wan Nagsyabandiyah. Hal ini ditandai dengan berbagai
penjelasannya tentang magamat dan ahwal, yang senantiasa mengikuti apa
yang telah disampaikan oleh para ulama shufiyah, seperti al-Ghazali, al-

Thusi, al-Sakandary, dan lain-lain. Ini menunjukkan bahwa pemikiran
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tasawufnya, bercorak Sunni. Selain itu dalam pengembangan tarekatnya,
K.H. Achmad Asrori mengikuti pengembangan ala neo-sufisme. Hal ini
ditandai oleh kecenderungannya dalam mengembangkan tarekat dengan
cara-cara modern, rasional dan moderat.

metode ceramah K.H. Asrori Al-Ishagi dalam berdakwah tentang
“Hakekat Dzikir” seri 1-5 yang ditulis oleh Irna Murniati. Merupakan
skripsi yang diajukan di IAIN Walisanga pada jurusan Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam. Penelitian ini memusatkan pada dua fokus
masalah, yaitu tentang metode ceramah K.H. Asrori Al-Ishagi dalam
berdakwah tentang “Hakekat Dzikir” seri 1-5 serta metode ceramah K.H.
Asrori Al-Ishaqi dalam berdakwah tentang “Hakekat Dzikir” seri 1-5
dalam perspektif komunikasi dakwah. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa bahwa metode ceramah yang digunakan KH. Asrori Ishagi adalah
metode ceramah yang berdasar pada realita kehidupan mad’u dengan
tujuan untuk membuka wacana dan pemahaman mad 'u tentang perbuatan
yang selama ini telah dilakukan sekaligus untuk memahami hakekat dan
fungsi dzikir dalam kehidupan mereka.

Antropologi Tasawuf: Wacana Manusia Spiritual dan Pengetahuan, ditulis
oleh Abdul Kadir Riyadi. Dalam buku ini disebutkan beberapa pemikiran
tasawuf KH. Asrori Ishagi, akan tetapi buku ini tidak hanya fokus pada
KH. Asrori Ishagi, yakni membahas beberapa tokoh-tokoh tasawuf

terkemuka.
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Dari beberapa penelitian tersebut, masing-masing memiliki fokus dan
sudut pandang yang berbeda, namun belum ada yang secara spesifik meneliti
tentang metode mencapai ma’rifat menurut KH. Asrori Ishagi (studi tentang
dualisme dalam kesatuan untuk mencapai ma’rifat). Dengan demikian, bahwa
penelitian ini murni merupakan penelitian yang benar-benar baru dan bukan
penelitian orang lain, kecuali pada bagian tertentu yang kebetulan sama

sumber referensinya.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penulisan tesis ini merupakan penelitian kepustakaan (library
research), yakni penelitian yang menjadikan bahan pustaka sebagai
sumber (data) utama.*°
2. Obyek Penelitian
Obyek material dalam penelitian ini adalah metode untuk mencapai
ma’rifat dalam pemikiran KH. Asrori Ishaqgi, sedangkan obyek formal
yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah dualisme dalam kesatuan
untuk mencapai ma’rifat KH. Asrori Ishagi yang mewakili mazhab
dualisme dalam kesatuan dalam filsafat Islam.
3. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan bahan-bahan Kepustakaan Primer dan

Kepustakaan Sekunder. Kepustakaan Primer adalah karya-karya KH.

% Anton Baker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1994), 10.
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Asrori Ishagi yang berhubungan dengan metode untuk mencapai ma’rifat.
Sementara Kepustakaan Sekunder adalah data-data pendukung yang
berkaitan dengan pokok masalah yang diteliti, berupa buku, ensiklopedia,
kamus, majalah, jurnal, serta karya-karya pengarang lain yang membahas
teori-teori yang berkaitan dengan dualism dalam kesatuan untuk mencapai
ma’rifat dalam tasawuf dan dualisme dalam kesatuan pada aliran-aliran
filsafat Islam dan lain sebagainya.
4. Teknik Pengumpulan Data

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan
menggunakan beberapa metode-metode umum dalam penelitian seperti:

a. Deskripsi, yakni menguraikan suatu tema bahasan tertentu, yakni
metode untuk mencapai ma’rifat dalam alur yang tertata, rapi dan
runtut.®* Hal ini dimaksudkan agar penelitian terhadapnya bisa terlihat
dengan jelas, tepat dan sistematis.

b. Induksi dan Deduksi. Induksi merupakan upaya mengumpulkan data
dalam jumlah tertentu untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih
umum. Deduksi merupakan upaya mengeksplisitkan pengertian yang
umum ke dalam hal-hal yang konkret.*

c. Taksonomi. Yang dimaksud analisis taksonomi ini adalah analisis
yang memusatkan penelitian pada domain tertentu dari pemikiran

tokoh. Analisis ini tentu berbeda dengan analisis yang digunakan

1 Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, cet. | (Yogyakarta:
Kanisius, 1990),54
% Ibid, 34-44.
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untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh perihal pemikiran
tokoh.*®
d. Interpretasi. Melakukan pemahaman yang benar mengenai ekspresi
manusia yang dipelajari. Dalam hal ini, fakta atau produk itu dibaca
sebagai suatu naskah. Dengan memilih secermat mungkin, menangkap
arti yang disajikan dalam tiap-tiap bahan untuk menemukan pemikiran
serta maksud dari metode untuk mencapai ma’rifat menurut KH.
Asrori Ishagi dan dualisme dalam kesatuan dalam tasawufnya.
5. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan deskriptif-analisis
sebagai pisau analisisnya. Dengan pendekatan deskriptif, permasalahan
dualisme dalam kesatuan dapat dipaparkan secara gamblang dari berbagai
seginya. Hal ini bermanfaat jika peneliti hendak mendapatkan pemikiran
metode untuk mencapai ma’rifat menurut KH. Asrori Ishaqi dan dualisme
dalam kesatuan dalam tasawufnya secara lebih objektif dan apa adanya.
Selain itu, dengan pendekatan analitis akan dipaparkan hubungan dualisme
dalam kesatuan dan metode untuk mencapai ma’rifat menurut KH. Asrori

Ishaqi.

% Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh: Metode Penelitian Mengenai Tokoh,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 64-67.
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. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih  mempermudah pembahasan tesis ini secara utuh dan

menyeluruh, maka perlu disusun suatu konsep ( sistematika) pembahasan, yang

pada tujuannya adalah agar setiap pembahasan demi pembahasan lebih terarah,

urut dan berkesinambungan. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai

berikut :

Bab |

Bab I

Bab 11

Bab IV

Bab V

: Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kerangka teoritik, tinjauan pustaka atau penelitian terdahulu,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

: Pada bab ini akan di uraikan tentang definisi ma’rifat dan dualisme

secara umum dalam historisitas tasawuf dan filsafat, aliran-aliran dalam
tasawuf dan filsafat ketuhanan serta metode-metode mereka untuk

mencapai ma’rifat.

: Dalam bab ini dipaparkan biografi KH. Asrori Ishagi yang meliputi

latar belakang keluarga dan sosial, genealogi keilmuan, karya-karyanya
serta kiprahnya selama menjadi mursyid tharekat Qhadiriyah wa

Nagshabandiyah.

: Pada bab ini akan dipaparkan metode untuk mencapai ma’rifat menurut

KH. Asrori Ishagi yang menempatkan berfikir dan dzikir secara sejajar,
dalam pencapaian ma’rifatnya, seseorang harus melakukan kedua-

duanya.

: Penutup, kesimpulan dan saran.



